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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sampah yang berasal dari berbagai sumber 
diseputaran Kodya Denpasar sebagai pakan terhadap kualitas kimia daging sapi bali. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dua perlakuan yaitu: kelompok sapi yang diberi pakan 
sampah (S1)dan kelompok yang tidak diberi pakan sampah (Kontrol=S0), dengan enam ulangan pada setiap 
perlakuan. Parameter yang dicari adalah a) kadar abu, protein, dan kadar lemak daging, b) kualitas kimia 
pada lokasi daging yang berbeda. Data yang diperoleh diuji dengan “T-tes”.  Hasil penelitian,  pada daging 
loin sapi yang diberi pakan sampah  diperoleh kadar lemak 14% nyata lebih tinggi, kadar protein dan abu 
masing-masing 1,9% dan 4% nyata lebih rendah jika dibandingkan dengan kontrol. Daging paha belakang 
didapatkan kadar lemak 22% nyata lebih tinggi dari kontrol, tetapi kadar protein dan abunya masing-masing 
34% dan33% nyata lebih rendah jika dibandingkan dengan kontrol. Kadar lemak daging pada bagian paha 
depan adalah 12%  nyata lebih rendah, tetapi kadar proteinnya 13% nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 
kontrol. Kadar abu daging pada paha depan ditemukan tidak berbeda nyata (P>0,05). Kualitas kimia untuk 
kadar lemak daging pada loin daging sapi yang diberi pakan sampah ditemukan lebih tinggi, kadar proteinnya 
hampir sama jika dibandingkan dengan kadar lemak pada daging paha depan dan paha belakang. Kesimpulan 
dari penelitian ini, bahwa dengan pemberian sampah sebagai pakan utama untuk sapi bali dapat 
menyebabkan penurunan kualitas kimia daging pada bagian loin dan paha belakang. Kualitas kimia pada 
lokasi daging yang berbeda dan pada perlakuan yang sama diperoleh kualitas kimia daging yang berbeda 
pula. 
 
Kata kunci : Sapi bali, kualitas kimia daging, dan sampah. 
 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of waste from various sources  of Denpasar as feed to 
the chemical quality of Bali beef. Research using completely randomized design with two treatments: those 
cows fed of waste (S1) and a group that was not fed waste (control = S0), with six replicates at each 
treatment. Parameters are looking for is a) ash, protein, and fat content of meat, b) quality of chemical in 
locations different meats. The data obtained were tested with "T-test". Results of the study, the loin beef 
cattle which is given waste as its feed acquired real fat content 14% higher levels of protein and ash 
respectively 1.9% and 4% real lower than controls. Meat of round is obtained fat content of 22% was 
significantly higher than the control, but the levels of protein and ash respectively 34% real dan33% lower 
than controls. The fat content of meat at the front of the thigh is markedly lower 12%, but 13% protein 
content was significantly higher than controls. Meat ash content in the quadriceps was found not significantly 
different (P> 0.05). Chemical quality of the fat content of meat in the beef loin which is given waste as its 
feed has higher protein content, it is almost same when compared to the levels of fat in the meat of the 
quadriceps and hamstrings. The conclusion of this study, that the provision of waste as the main feed for Bali 
cattle can lead to decreased chemical quality of meat in the loin and hamstrings. Chemical quality of the meat 
of different locations and at the same treatment are different too. 

Keywords: Bali Cattle, chemical quality of the meat, and waste. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Kualitas daging sapi yang baik dan sehat merupakan tuntutan konsumen yang harus dipenuhi 
peternak selaku produsen daging. Daging sapi dengan kualitas baik tidak hanya didukung oleh 
kualitas fisik tetapi juga olehkualitas kimianya. (Lindawati, 1998; Budaarsa dan Ariastawa, 
2011).Peternakan sapi di Bali sebagian besar sudah melaksanakan tatalaksana peternakan sapi 
dengan baik dan benar, baik dari aspek reproduksi dan pembibitan (breeding) maupun 
penggemukan (fattening) (Anon, 2011). Sapi Bali (Bos atau Bibos Sondaicus) adalah salah satu 
plasma nutfah asli Indonesia dan bangsa sapi ke tiga di dunia yang mempunyai banyak keunggulan 
antara lain daya adaptasinya yang tinggi terhadap lingkungan yang jelek, juga tingkat perdagingan 
karkasnya yang cukup tinggi (meaty beef). Saat kini populasi sapi bali mencapai 637.800 ekor 
(Anon, 2012; Istiqomah et al., 2010) dan mempunyai potensi genetik yang dapat dijadikan salah 
satu dasar dalam pelaksanaan program pengembangan sapi Bali di seluruh kawasan Indonesia, 
kecuali Jakarta sebagai kantong produksi daging. Swasembada daging ini lebih ditekankan pada 
aspek ketahanan pangan asal ternak; baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Program pemerintah 
ini jelas tertuang ke dalam visi pembangunan peternakan yakni terwujudnya masyarakat Indonesia 
yang sehat dan produktif serta kreatif melalui pembangunan peternakan tangguh berbasis pada 
sumberdaya lokal (Putri et.al.,2009; Mudita et al., 2010). Target ini akan dapat dicapai dengan 
salah satu misinya adalah melestarikan dan memanfaatkan sumberdaya alam pendukung 
peternakan serta memberdayakan sumberdaya manusia peternakan untuk meningkatkan 
kemampuan dalam menghasilkan produk daging dengan kualitas baik yang berdaya saing tinggi. 
 
Antagonisme menejemen ternak sapi bali yang digembalakan di lokasi tempat pembuangan akhir 
(TPA) sampah di banjar Pesanggaran, desa Pedungan-Denpasar Selatan, jika dibandingkan dengan 
peternakan sapi bali lainnya di Bali maupun di luar Bali. Artinya ternak sapi tersebut tidak 
dikandangkan, tidak dimandikan, dan tidak mendapat pakan hijauan layaknya ternak ruminansia. 
Makanan pokok hanya dari sampah-sampah yang ada di are TPA. Penampilan secara tilik luar 
kelihatan ternak sapi bali tersebut cukup sehat dan tidak bermasalah. Total ternak sapi dalam segala 
umur (fase) pada bulan Maret 2013 hampir mencapai 1000 ekor yang berada dilokasi TPA dengan 
luas ± 40 Ha. Jalur tataniaga produksi sapi bali tersebut adalah ke pasar-pasar umum ternak sapi 
(seperti pasar Beringkit) atau ke tukang potong. Daging sebagai hasil pemotongan ternak sapi 
sudah pasti terjual ke konsumen yang ada di Bali, yang bergabung dengan daging-daging sapi 
lainnya  
 
Yang menjadi permasalahan adalah daging sapi yang berasal dari are TPA juga dijual ke pasar 
umum, apakah sapi bali yang digembalakan di area TPA  tersebut dapat mempengaruhi 
produktivitas. Melihat fakta yang ditemukan di lokasi TPA, maka perlu penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan mengetahui pengaruh sampah kta yang diberikan sebagai pakan terhadap kualitas 
kimia daging 
 
 
2. METODOLOGI 
 
2.1 Materi dan Metode 
 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan membandingkan kualitas kimia 
daging sapi bali yang digembalakan di area TPA (S1) dengan yang dipelihara dengan baik (S0), 
dengan ulangan masing-masing sebanyak 6 ekor. Materi penelitian adalah ternak sapi bali dengan 
berat ± 270 kg (umur = I2-I3) sebanyak 12 ekor.Peubah yang diamati adalah: (1) Kualitas kimia 
daging sapi yang meliputikandungan protein, kadar lemak, dan kadar abu daging bagian paha 
depan, paha belakang, dan Loin. (2) Kualitas kimia daging bagian pada sapi yang diberikan pakan 
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sampah (S1). Data yang diperoleh dianalisa dengan Anova, selanjut uji dilakukan dengan Uji T (T-
test) untuk dua sampel yang independent (bebas) (Steel dan Torie, 1989). 
 
2.2 Lokasi dan  Waktu Penelitian 
 
Pengamatan dan pengukuran terhadap penampilan ternak sapi bali dilakukan di area TPA selama 8 
bulan (tahun pertama). Pengukuran dan evaluasi karkas dilakukan di rumah potong hewan (RPH) 
di Darmasaba, Denpasar. Pengujian kualitas kimia daging dilakukan di Laboratorium Analitik 
Universitas Udayana. Penelitian dilakukan selama 8 (delapan) bulan. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pemberian pakan sampah kotapada sapi bali menyebabkan perbedaan yang nyata pada sifat-sifat 
kimia daging (Tabel.1). Pada bagian loin sapi yang diberi pakan sampah (L.S1) ditemukan kadar 
abu 4% nyata lebih rendah dibandingkan dengan loin sapi kontrol (L.S0) (P<0,05). Rendahnya 
kadar abu diikuti dengan nyata turunnya  kadar protein yaitu 1,9% (P<0,05), namun kadar lemak 
14% nyata lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (L.S0) (P<0,05) (table.1). 

Tabel 3.1. Uji Kualitas Kimia Daging Sapi Kontrol (S0) dan Sapi yang diberi pakan sampah (S1). 
 

Sampel/ Lokasi 
Daging 

Kualitas Kimia (%) *) 

Kadar Abu Kadar Protein Kadar Lemak 

   L.S0 0,97a 30,27a1.9% 6,96a 

   L.S1 0,93b4% 29,70b 7,90b14% 

PB.S0 1,23c 34,24c34% 3,29c 

PB.S1 0,83d33% 22,55d 4,24d22% 

PD.S0 1,02e 28,64e 4,37e 

PD.S1 1,17e 30,07f13% 3,84f12% 

Keterangan: Angka dengan superskrip pada kolom dan lokasi daging yang sama adalah tidak 
berbeda nyata (P>0,05). L:Loin, PB:Paha belakang, PD:Paha depan, 0:Kontrol, 
1:diberi pakan sampah.  *)Laboratorium Mikrbiologi dan Teknologi Hasil Ternak 
Fapet.Unud. 

 
Peningkatan yang nyata pada kandungan lemak daging adalah sebagai respon terhadap kualitas 
pakan dan linkungan diarea pengembalaan sapi. Lemak merupakan salah satu komponen kimia 
daging. Perubahan pada kandungan protein daging akan menyebabkan perubahan komposisi secara 
proporsiaonal pada kandungan lemak. Hal sependapat sesuai dengan yang disampaikan oleh 
Soeparno (2009); Aberle et al. (2001), bahwa komposisi kimia tubuh keseluruhan, telah dipakai 
kreteria utama tanggapan hewan terhadap berbagai pengaruh lingkungan, teristimewa perlakuan-
perlakuan nutrisi. Cara ini lebih memungkinkan untuk menghitung apa yang terjadi pada hewan 
dengan zat-zat makanan kimiawi ransum dalam membangun tubuhnya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi komposisi kimia tubuh adalah : jenis hewan, breed, umur, dan keadaan nutrisi dan 
lingkungan. Komponen kimiawi penyusun tubuh yang proporsinya paling banyak adalah air, 
protein, lemak dan abu (mineral). Komposisi kimia tersebut secara proporsional dapat berubah, bila 
proporsi salah satu salah satu komponennya mengalami perubahan. Komposisi tersebut mengalami 
perubahan sejalan dengan meningkatnya umur, penggemukan dalam satu jenis ternak, tetapi yang 
paling banyak mengalami perubahan adalah lemak. Kandungan lemak tubuh ternak sapi sesuai 
dengan peningkatan berat badan, dari 8 kg, 30 kg, dan 100 kg masing 6%, 24%, dan 36%. 
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Komposisi kimiawi tubuh ternak sapi dengan berat badan 100 kg , terdiri atas air 49%, protein 
12%, lemak 36%, dan abu 2,6% (Maynard et al.,1979). 
  
Kualitas kimia daging pada lokasi daging paha belakang juga ditemukan hal yang sama dengan 
kualitas kimia daging bagian loin (Tabel.1). Kualitas kimia daging pada bagian paha depan 
ditemukan hasil yang berbeda. Sapi yang diberi pakan sampah kota (PD.S1) diperoleh kadar abu 
daging yang sama dengan kontrol (PD.S0) (P>0,05). Disisi lain kadar lemak 12% nyata lebih 
rendah dan kadar protein 13% nyata lebih tinggi pada daging sapi yang diberi pakan sampah kta 
(PD.S1) dibandingkan dengan control (PD.S0) (P<0,05) (Tabel.1). 
 
Degradasi glikogen (glikogenolisis) bisa dihambat karena ada tambahan gula, sehingga glikogen 
masih tetap ada pada jaringan otot. Fungsi garam (NaCl) dalam menjaga keseimbangan cairan 
tubuh (plasma sel), dapat lebih stabil jika dibandingkan dengan kelompok ternak sapi lainnya. Hal 
ini bisa mengurangi dehidrasi atau pengeluaran cairan sel pada saat ternak mengalami cekaman, 
sehingga berat atau kandungan protein dan air bisa dipertahankan, karena air ada di dalam daging 
(dengan tiga kompartemen air daging). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Purnomo dan Padaga 
(1989), yang menyatakan bahwa kadar air daging dipengaruhi oleh lemak intramuskuler dan 
ransum yang diberikan kepada ternak. Proporsi lemak karkas yang tinggi sebagai akibat kandungan 
ransum berenergi tinggi adalah karena dihasilkan lemak yang lebih besar jika dibandingkan dengan 
ransum mengandung energi rendah. Konsekuensinya akan terjadi kenaikan persentase lemak 
intramuskuler dan penurunan persentase kadar air (Lawrie, 2003). Lemak intramuskuler mungkin 
melonggarkan mikrostruktur daging, sehingga memberi lebih banyak kesempatan kepada protein 
daging untuk mengikat air dan pengaruhnya berhubungan dengan cairan yang dapat terperas keluar 
dari daging masak dengan tekanan. Disamping lemak intramuskuler, kadar air daging juga 
dipengaruhi oleh bahan pakan yang diberikan kepada ternak (Soeparno, 2009).  

  
Kualitas kimia daging sapi yang diberi pakan sampah kota  pada ketiga lokasi daging pada tubuh 
sapi yakni loin, paha depan, dan paha belakang ditemukan perbedaan yang signifkan (Tabel.2). 
Kualitas kimia pada loin nyata lebih baik jika dibandingkan dengan daging paha depan dan paha 
belakang. Hal tersebut didukung dengan secara nyata (P<0,05) tingginya kadar protein dan kadar 
lemaknya. 
 
Tabel 3.2. Kualitas Kimia di lokasi daging yang berbeda pada Sapi yang diberi pakan sampah (S1) 

Kode Sampel 
Daging 

Kualitas Kimia(%)  

Kadar Abu Kadar Protein Kadar Lemak 

L.S1 

 

0,93a 29,70a 7,90a 

PB.S1 

 

0,83b 22,25b 4,24b 

PD.S1 1,17a 30,07a 3,84c 

Keterangan: Angka dengan superskrip yang sama pada kolom yang sama adalah tidak berbeda 
nyata (P>0,05). L:Loin, PB:Paha belakang, PD:Paha depan, S1:diberi pakan sampah 

 
Jika dibandingkan antara kualitas kimia daging pada paha depan dengan daging paha belakang, 
kadar protein daging paha depan nyata lebih tinggi dari paha belakang (P<0,05). Hal senada 
didukung dengan pendapat dari Soeparno (2011) yang menyatakan bahwa kualitas daging pada 
lokasi/tempat daging yang berbeda akan memberikan kualitas daging yang berbeda pula. Hal 
tersebut terjadi sesuai dengan fungsi masing-masing otot.). Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
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Purnomo dan Padaga (1989), yang menyatakan bahwa kadar air daging dipengaruhi oleh lemak 
intramuskuler dan ransum yang diberikan kepada ternak. Proporsi lemak karkas yang tinggi 
sebagai akibat kandungan ransum berenergi tinggi adalah karena dihasilkan lemak yang lebih besar 
jika dibandingkan dengan ransum mengandung energi rendah. Konsekuensinya akan terjadi 
kenaikan persentase lemak intramuskuler dan penurunan persentase kadar air (Lawrie, 2003). 
 
 
4. SIMPULAN 
 
Dari hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Sapi bali yag diberi pakan sampah kota dapat menyebabkan penurunan kualitas kimia 
daging yang didukung oleh tingginya kadar protein. 

2. Kualitas kimia daging sapi yang diberi pakan sampah yang terbaik didapatkan pada daging 
bagian loinnya. 
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